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ABSTRACT

An attempt to estimate general combining ability (GCA), specific
combining ability (SCA), and extranuclear effect of corn grain weight of
five varieties using modified complete diallel cross was done to elaborate
genetic components controlling the expression of the trait. The
modification considered triploid nature of the endosperm, tissue that
most responsible in determining grain characteristics.The estimates
would qualify which parent(s) or cross combination(s) to be selected.

The analysis of variance revealed that GCA and extranuclear
effects played important role in determining corn grain weight. In
genetical sense, additive nuclear gene action, cytoplasmic genes and
maternal contribution must be considered. ‘Vanarasi 9349’, ‘S97 TEW
GH Ay B’ (3), and ‘La Galigo’ varieties were potential as pollen source
to raise grain weight, whereas ‘Vanarasi 9349’ could be chosen as female
stock due to its positive and significant extranuclear effect.
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PENGANTAR

Jagung sebagaimana serealia lain memiliki jaringan endosperma
dengan konstitusi kromosom triploid yang khas: dua set identik berasal
dari tetua betina dan satu set dari tetua pejantan penyerbuk. Dua set
identik dari tetua betina terjadi akibat penggabungan dua inti polar
pada perkembangan megagametofit (Reiser dan Fischer, 1993).

Dalam perkembangan biji jagung, gen pengatur endosperma akan
berekspresi. Ekspresi fenotipik gen yang dibawa oleh kromosom dari
tetua pejantan mengakibatkan gejala yang dikenal sebagai xenia. Gejala
xenia terjadi baik pada karakter kualitatif maupun kuantitatif (Denney,
1992). Sifat kuantitatif endosperma menyangkut banyak sifat ekonomis
dan dengan demikian sangat mempengaruhi sifat kuantitatif biji jagung
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mengingat sekitar 80% bobot biji jagung merupakan endosperma. Gejala
xenia yang teramati pada sifat kuantitatif seperti laju pertumbuhan biji
(Poneleit dan Egli, 1983), bobot biji (Seka dan Cross, 1995a.b; Bulant
dan Gallais, 1998), daya tampung (sink) (Seka et al, 1995), kadar minyak
(Duan et al, 2000), kadar pati dan protein (Jones et al., 1996), serta aktivitas
beberapa enzim yang mengonversi sukrosa menjadi pati (Bulantet al.,
2000) menunjukkan perlunya perhatian diberikan terhadap situasi ini.
Gejala ini pun telah dimanfaatkan pada satu produk benih (Lauer, 1995).

Karakteristik biji merupakan sifat kuantitatif yang penting
dipandang dari sudut ekonomi. Gen-gen yang dibawa serbuk sari dapat
mempengaruhi sifat ini. Pengaruh Daya Gabung Umum (DGU),
pengaruh Daya Gabung Khusus (DGK), dan pengaruh komponen
ekstrainti dapat digunakan untuk menduga kendali genetik yang
mempengarthi ekspresi suatu sifat, termasuk sifat fisik biji. Model
diallel dapat digunakan untuk mendapatkan nilai duga pengaruh
komponen-komponen tersebut. Dalam tulisan ini, model diallel Metode
1 dari Griffing (1956) yang dimodifikasi untuk mengakomodasi susunan
genetik jaringan endosperma dipakai untuk mempelajari komponen

genetik yang mempengaruhi bobot biji jagung dan untuk menilai tetua
berdasarkan sifat tersebut.

CARA PENELITIAN

Lima varietas jagung, yaitu ‘Vanarasi 9349, 'LaGaligo’, popcorn,
‘Hawaii Super Sweet 11° ("HSS-11"), dan "‘S97 TEW GH ‘A y B’ (3)
ditanam mulai Maret 2001 di Laboratorium Lapangan Fakultas
Pertanian Universitas Gadjah Mada di Banguntapan Bantul menurut
waktu yang sesuai dengan umur berbunga masing-masing sehingga
persilangan secara diallel lengkap dapat dilakukan. Penanaman di
lapangan disusun mengikuti Rancangan Blok Lengkap dengan
pengelompokan plot sesuai dengan umur berbunga varietas pejantan.
Setelah panen, dilakukan pengamatan terhadap kadar air dan bobot
biji pipilan kering yang kemudian dikonversi untuk kadar air 12%.

Data bobot biji lalu dianalisis mengikuti model
Y, =1+28+g+s;+2s;+h;+e, dengans, =s, (1)
dan
Y, = data bobot biji betina ke-i dan pejantan ke-j, ulangan ke-k;

g, =pengaruh daya gabung umum dari varietas ke-i sebagai betina;
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s. =pengaruh interaksi sepasang gen kedua inti polar;
= pengaruh daya gabung khusus (interaksi sepasang gen mtralokgs)
persilangan varietas ke-i dengan varietas ke-; :
inti dari i dengan betina
= pengaruh komponen ekstrainti dari pe'rsﬂangan ‘ : _
" szriitas ke-i dan pejantan varietas ke-j, mengabaikan interaksi
simultan tiga gen intralokus;

e, = pengaruh sesatan, yang diasumsikan NID(0, ¢?).
ij

Model ini adalah model diallel Griffing (1956) Metode 1 yang telah
dimodifikasi mengikuti kenstitusi genetik sel endosgerma.'l’rosg_s“
penghitungan dilakukan dengan perangkat lunak SAS for Windows
versi 6.12.

Analisis varians dilakukan berdasarkan persamaan {1] dengan
memasukkan komponen-komponen secara bertahap: DGU, DGU +

DGK, dan model lengkap (persamaan [1]). Prosedur ini mengikuti cara

i isi ' Hallauer dan
dipakai Analisis Il model Gardner df:ln Eberhart ( |
}Ii/?jllgnds 1981). Pendugaan pengaruh masing-masing kngonen dan
uji signifikansinya menggunakan cara Kuadrat Terkecil Biasa (OLS)
(Rao, 1998). '

HASIL DAN PEMBAHASAN

er butir biji pipilan kering menunjuk-kan perbed.aan
pengalzsﬁc;:ols)isi dalam p(lerslijlfngan. Posisi se_bagai betina m.er.nbeilkan.
pengaruh yang bermakna, yang tidak terjadi p-ada posisi se a%zl
pejantan. Ini menunjukkan kuatnya peran tetua b'etma dalam lzner;g; 1;
sifat bobot biji. Dari model yang digunakan terlihat bahwa kon 5 us
tetua betina lebih banyak daripada tetua pejantan sumber serbul setlrl.
Dengan demikian, tidak bermaknanya pengaruh pfer}:edaap tetua ]a.rll an
bukan berarti bahwa sifat yang dibawa serbuk sari tidak diekspresikan.

isis varians yang dilakukan terhadap bobot b.iil .menun)uk.kan
bahv?anga;a Gabungy Ur%tum dan komponen ekstra-inti merr%:eb;lf;;\
pengaruh yang bermakna sementara Daya Gabung Khusus b("'a ; la};
Dengan demikian, komponen utamayang mem}:entuk bob(;)t iji a i' "
pengaruh gen secara mandiri serta pengarul.'\ sitoplasma dan genlo ;ps
ibu, apabila pengaruh interaksi simultap tiga gen dalam;stu W) ltelh
diabaikan. DGU dapat ditafsirkan sebagai .komponen yang 21 .av;ra. okan
gen secara aditif yang ada dalam populas.1, se.mentare% DGK ditafsir
sebagai komponen vang muncul sebagai akibat kerja sama sepasang
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Nilai-nilai duga parameter genetik disajikan pada Tabel
Berdasarkan DGU, terlihat bahwa "Vanarasi 934]9’ yang berbiji bes:r.
menyumbangkan bobot biji yang positif (3,303 + 0,563), sementara
popcorn dan "HSS-11" menurunkan bobot biji (masing-masing —4,003 +
0,596 de.a.I} -1,920 + 0,570). Kedua varietas yang lain juga menaikkan
bobcl)t biji tetapi tidak terlalu besar. Varietas "Vanarasi 9349’, ‘597 TEW
GH ’AyB’(3)’, dan 'La Galigo’ dapat dijadikan sebagai tetua pejantan
untuk memperbesar bobot biji. Namun untuk menggunakannya harus
mempertimbangkan komponen h,; dari tetua betina.

Komponen £, yang dimiliki ‘Vanarasi §349’ besa i
. J r dan negatif,
sehingga menyepabkan pengaruh positif gen yang dimilikinya gdak
dapat terekspresi dengan sempurna. Hal yang sebaliknya terjadi pada

- popcorn. Pengaruh h,; popcorn besar dan positif )
memperbesar bobot bijinya. positif, sehingga mampu

/
¢

Pengaruh h, jagung popcorn yang besar dan positif ternyata tidak
men'dukung persilangan yang dilakukan terhadapnya. Nilai #_ dari
pe%'s%langén dengan tetua "Vanarasi 9349’ dan popcorn menunjlzkkan
sehsllh yang sangat besar dengan keun-tungan terjadi apabila ‘Vanarasi
9349" menjadi betina. Demikian pula pada persilangan ‘La Galigo’
dengan popcorn. Pengaruh genetik "Vanarasi 9349’ dan ‘LaGaligo’ yan
bgsar dan positif dapat terkompensasi oleh komponen ekstra-inti dag
popcorn yang kuat tetapi negatif.

Dengan hasil demikian perbaikar; untuk menda i
: , patkan varietas
dengan peng'aru}.l baik adalah dengan membentuk suatu varietas
denf,:ar,‘l kontrl'bu§1 genetik yang baik sebagai pejantan, yaitu "Vanarasi
Eii9 , L; Sa(hgo ?erta ‘57 TEW GH ‘A y B’ (3)’, dan varietas dengan
garuh n, (sitoplasmik dan maternal tinggi iti i
Rngarin sy ) yang tinggi dan positif, yaitu

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah

1. Bobot biji pipilan kering jagung sebagian besar ditentukan oleh

tindak gen dal inti : .
| maternaf:lg, alam inti sel dan gen sitoplasma dan pengaruh

2. Varietas 'Yanarasi 9349’, 597 TEW GH A y B (3)’, dan ‘La Galigo’
berpote_r‘l.51 sebagai tetua sumber serbuk sari untuk meningkatkan
bobot biji dan ‘Vanarasi 9349’ berpotensi sebagai tetua betina.

I

4

-
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